
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pendidikan Prenatal pada Masyarakat Banjar 

(Analisis Perspektif Pendidikan Islam) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendapat masyarakat Banjar tentang pendidikan prenatal 

Subjek penelitian menjelaskan bahwa semua responden berpendapat pendidikan 

prenatal (pendidikan sejak anak didalam kandungan hingga lahir) seharusnya 

dilaksanakan oleh kedua orang tua agar anak yang dilahirkan menjadi anak yang sholeh 

dan sholehah. 

2. Pelaksanaan pendidikan prenatal yang dilakukan masyarakat Banjar 

Hasil penelitian pelaksanaan pendidikan prenatal masyarakat Banjar: 1). 

Membacakan Ayat suci Alquran, 2). Memperbanyak berdoa untuk anak didalam 

kandungan dan kelancaran sang ibu ketika melahirkan, 3). Memperbanyak berdzikir, 4). 

Memperbanyak membaca sholawat, 5). Mendengarkan musik/lantunan ayat-ayat suci 

Alquran dan lantunan lagu-lagu Islami, 6). Mengajak berbicara anak didalam kandungan 

sambil mengelus-elus perut, 7). Menjaga perilaku/berperilaku baik, 8). Mengerjakan 

sholat sunnah, 9). Menjaga pola makan/kesehatan, 10). Memeriksakan kandungan, 11). 

Berolahraga, 12). Menghadiri kegiatan pengajian, 13). Mengamalkan amalan hamil yang 

didapatkan dari ulama besar Kalimantan Selatan (Abah Guru Sekumpul) 

 

B. Saran-saran 



Adapun saran yang diajukan peneliti setelah mengetahui hasil wawancara dan abservasi 

langsung adalah: 

1. Hendaknya pemerintah menggalakan pendidikan prenatal (pendidikan anak sejak dalam 

kandungan hingga lahir) seperti menggalakan program KB “dua anak cukup” agar anak-

anak yang berada didalam kandungan ibunya menjadi generasi penerus bangsa yang 

tangguh dan beriman kepada Allah Swt. 

2. Hendaknya orang tua mempunyai kekuatan tekat untuk melaksanakan pendidikan 

prenatal (pendidikan anak sejak dalam kandungan hingga lahir) agar harapannya 

menjadikan anak lebih baik dari orang tuanya menjadi anak yang sholeh dan sholehah 

tercapai 

3. Hendaknya suami dan istri serta keluarga dekat bekerjasama untuk melaksanakan 

pendidikan prenatal (pendidikan anak sejak dalam kandungan hingga lahir) 

 


